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PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.1.1. Tngauan Umum Kota Ciamis 

Kota Ciamis merupakan Ibukota kabupaten. terietak padajalur jalan regional 

kota Tasikmalaya - Banjar - Jawa Tengah (liDtas selatan) dan jalur regional antara 

kota Tasikmalaya - Cirebon . Dengan posisi yang strategis ini Kota Ciamis tumbuh 

dan berlc:embang cukup pesat. Dalam hubuogannya dengan daerah sekitamya kota 

Ciamis mempunyai 6 pintu keluar masuk, yaitu ke arab Banjar, Cimaragas, Manonjaya, 

Cikoneng, Tasikmalays, dan Kawali. 

Dalam rangka mengantisipasi dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan 

kota, terutama dari segi tata ruangnya , diperlukan suatu rencana yang Iebih 

operasional dan Iebih telmis Iagi, sehingga dapat dijadikan suatu pedoman di dalam 

mengarahkan alokasi penggtmaan Iahannya (Fakta dan Analisa RDTRKIRTRK 

Ciamis) 

Sejalan dengan Iajtmya pembangunan dewasa ini khususnya dibidang olah raga, 

tempat-tempat olah raga yang disediakan oleh pemerintah daerah maupun yang 

diselenggarakan oleh perorangan atau badan telah berkembang baik karena sarana 

maupun fasilitasnya Keberadaan gedung dan Iapang olah raga tersebut sangat strategis 

dalam upaya pembinaan potensi daerah dibidang olah raga maupun kesenian terhadap 

generasi muda mauptm masyarakat lIDJnmnya. Berbubung dengan hal tersebut 

permintaan-pennintaan akan pengadaan, pemakaian gedung dan lapang olah raga 

semakin meningkat dan memmtut pelayanan yang Iebih baik dan teratur.(Peraturan 

daerah kahupaten DT. n Ciamis.hal.l) 

Fungsi dari pada gedung dan Iapangan olah raga sebagaimana dimaksud pada 

pasal 2 ayat (1) peraturan daerah ini selain wtuk kegiatan olah raga dapat juga 

digunakan uotuk kegiatan pementasan apreasiasi seni dan budays, upacara resepsi, 
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hiburan dan kegiatan lainnya yang sejenis.( Peraturan Daerah Kabupaten DT.n Ciamis, 

hal 6) 

1.1.%. Anitektur Tradisional Jawa Darst 

Propinsi Jawa Barat dikenal jugadengan nama Tanah Stmda atau Pasundan, letak 

propinsi ini diantam 5050' - 700 50' Lintang Selatan dan 1040 48' - 108048' BujUl" 

Timur. 

Secarageografis, JawaBarat di sebelah timor berbataBan dengan sungai Citanduy 

terus ke utara hin!18R sebelah timur Cirebon. Di sebelah utara berbatasan dengan Laut 

Jawa, disebelah barat berbatasan dengan Selat Stmda dan disebelah selatan berbatasan 

dengan lautan Indonesia 

Beberapa nama bangunan tempat tinggal, di daerah Jawa Barat dilihat dari bentuk 

atapnya, ialah Sulnmanjolopang, Tagog anjing, Badak heuay, Parahu kumureb, jubleg 

nangkub dan Julang ogapak. Sedangkan dilihat dari pintu masuknya dikenal pula rumah 

buka palayu dan buka pongpok.(Sumber : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

Proyek Inventarisasi dan Dokwnentasi kebudayaan Daerah, Arsitektur Tradisional 

Daerah JawaBarat, Tahun 1981, hal. 29) 

1.1.3. Gambarm GeduDI Serb..... di Ci8lDis 

Perlcembangao gedung yang dianggap seb8B3i gedung serbagtma di Ciamis samp~ ',' 

sast ini memiliki 4 macam Gedung Serbaguna : 

Taber: 1.1. Maeam-macam Gedonc Serbapaa di CIamis 

NO Nama~eduna Lokasi 
1 Gedun~ Dak'wah Islam J1n Amad yani 
2 Gedun~ Puspita 110. Jendral sudinmw 
3 Gedung GnIuh RahaY'cJ DPD Golkar 

Ciamis 
Jln. Kertasari 

4 Gelanggang Galuh Tanma lin. Pas8r manis 
Ciamis 

Samber: Wawancara deagan Bp. Dn. Dedy (Ketua p~elola gedung serbaguna) 

a. GedIuIg Dak,wah blam 

~CJ<e.£hp;tg..Uak~w.ab..1daJuJJl~ljJJllakanh,ge.dQr18~&JJ.i.kAJnJa.n.leth.4e~~a. 

Ciamis. Gedtmg ini berfimgsi Wltuk kegiatan pengsyian , kegiatan resepsi, dan 

rapat. 
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b. Gedung Puspita 

Geduog Puspita merupakan gedtmg yang berfuogsi untuk kegiatan dannawanita 

kabupaten DT IT Ciamis, kegiatan kesenian dannawanita, kegiatan ceramah . 

c. Gedung Galuh Karya Rahayu DPD Golkar Ciamis 

Geduog ini adalah milik partai Golongan karya yang beriimgsi untuk kegiatan 

rapat, temn kader, Forum kependidikan . 

d. Gelanggang GaIoh Tanma 

Gelanggang Galuh Tanma merupakan gedung tempat kegiatan olsh raga(Volley 

Ball, tenis), pentas seW, wisuda, resepsi . Gedtmg Galuh Tanma menurut data 

lapangan (wawBD.cara dengan pengelola geduog) dapat menampung maksimal 

1500 orang ini dihituog berdasarlam luasan gerak peroraog. 

HublUlgan geduog serbaguna yang direncanakan dengan bangunan yang sudah 

ada adalah bangtman yang akan direncanakan nanti hams bisa mencerminkan konteks 

arsitektur tradional daerah JawaBarat. (Sumba': pemikiran) 

1.1.4.lksistensi perwadahaD kepatan konveDsj,keseDian pentas dan ke~atan 

Ol8hrala. 

Segala sesuatl1 dalam rancangan bangtman hams teIjadi dari kegunaannya . 

KeJtlld99D-kegunaan terb.adap 8U8tu brmgunan alam diajukan terdiri dari pcrtimbBDgDll

pertimbangan dasar dan utama. Mulai dari kegunaan dari tiap roang dan semua yang 

lain mengikuti. Apapun diperbolehkan mulai dari keglmaao. Hal ioi menunjukkan 

bahwa fimgsi sangat berperan dalam pembentukan ruang, dimana rwwg yang dibentuk 

disesuaikan dengan karakter kegiatan yang diwadahi.( sistem kepadR. :mJitektur, 

penerbit intennatrahal. 8) 

Pennasalahan yang dihadapi kota Ciamis dalam penyelenggaraan kegiatan 

Benjamin Handler, pendekatan konvensi, kesenian pentaB dan kegiatan olah raga 

adalah belum adanya wadah' yang benar-benar mampu(sesuai dengan jenis 

kegiatamya) mewadabi kegiatan tersebut yang sesuai dengan fungsi dan karakter 

kegiatmJ.(bentuk dan ukunumya), Be~ sering di jmnpai kegiatan yang seoiah-olah 

memaksakan fungsi dari suatu bangtu1an. Sebagai akibatnya kegiatan yang beriangsung 
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tidak dapat diwadahi secara maksimal. disamping ito kondisi geduog yang ada dirasa 

kurang reftesentatifbagi penyelenggaraan kegiatan tersebut 

1.1.5. Gecbmg dan eksistmsinya Dalam LinpCan Kota 

Bentuk dalam arsitektur adalah suatu 1DlSUJ" yang tertuju langsung pada mata, 

dan bendanya merupakan suatu unsur yang tertuju pada jiwa . Benda dan ukurannya. 

saling bekeIja sama 1Dltuk mengbasilkan nilai-nilai dan emosi . Batasan ini pada satu 

pihak secara jelas memberikan gambaran bahwa bentuk pada suatu karya Arsitekttn

dapat menimbulkan persepsi kepada yang terlibat secara visual, yaitu masyarakat 

kolektif Dengan demikian ada suatu kesan yang dipancarkan oleh bangunan secara 

visual yang kemudian menimbulkan suatu persepsi masyarakat. (Hendraningsih dkk, 

Peran Kesan dan. Pesan Bent.u.k-bentu.k at'sitek:lllr, Djambatan 1985, hal. 8) 

Kehadiran suatu bangunan pada suatu lingkungan kota sudah barang tentu akan 

memberikan kesan yang bam pada lingkungan masyarakat kota tersebut. Kesan tersebut 

dapat menjadi memori bagi masyarakat dan sebalilmya dapat pula hanya sekedar hadir 

untuk memenuhi fimgsi tanpa memberikan kesan yang kuat sehingga kehadirannya 

hanya sebatas menambah koleksi bangunan pada lingkungan kota 

Pemyataan tersebut men1Dljukan bahwa bangWlan sebagai salah satu elemen 

kota direncanakan tidak hanya sekedar memenuhi fuogsi dan penampilan yang menarik, 

akan tetapi lebih dari ito penampilan yang menarik hams mampu memberi kesan yang 

kuat sehingga terciptanya memori dalam kota, yaitu suatu kesan yang mudah dibaca dan 

di ingat oleh masyarakat. 

1.2. RllllUUan Permasalahan 

1.2.1. Pamasa1ah8ll umum 

Bagaimana mewujudkan gedung serbaglDla yang dapat menampuog kegiatan 

konvensi, kesenian pentas dan olsh T88li di Ciamis yang mmnpu mewadahi fungsi dari 

masing-masing kegiatan. 

1.2.2. permasaJahan Idnmu 

Bagaimana menciptakan penampilan bangunan yang kontekstual dengan 

Arsitektur Tradisional Daerah Ciamis Jawa Barat . 
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1.3. Iajuan dan lasaran 

1.3.1. Iujuan 

Mendapatkan rumusan konsep dasar perencanaan dan perancangan baDgWlatl 

gedung serbaguna di Ciamis yang : 

•	 Mampu memenuhi kebutuhan tentang pewadahan gedlmg yang berkua1itas . 

•	 Bangunan gedung serbagtma yang didapat melalui kontekstual daerah 

1.3.2. Sasaran 

•	 Memahami fasilitas gedung serbaguna melalui karakteristik kegiatannya,. tuntutan 

kebutnban, j enis numg, besaran mans, bentuk ruang, hubungan ruang dan organisasi 

rnang. 

•	 Memahami pendekatan Arsiteldur Tradisional Daerah Ciamis Jawa Barat 

1.4. Lmpap Pemhahasan 

1.4.1. Panbah"lan DOD Anitektural 

Pembahasan Non arsitektmal merupakan pembahasan yang meliputi : 

•	 Kajian teoritis gedung serbaguna 

•	 K~ian teoritis konvensi 

•	 Kajian teoritis kesenian pentas 

•	 K~ian teoritis 010bru811 

•	 Kajian teoritis Arsiteldur tradisional 

1.4.1. Pemh~an AniteIdaraI 

Pembahasan Arsitektural disini merupakan pembahasan yang menyangkut wadah 

kegiatan ito sendiri yang meliputi : 

•	 Pembahasan mengenai penampilan dan bentuk bangtman gedung serbagwm 

•	 Pembahasan Arsitektur tradisional Jawa Barat 

1.5. Metode Pemhahasan 

Pembahasan dengan menggtUlakan metode analisa sintesa, dengan melalui tiga 

tahapan sebagai berikut : 

- Tahap pertama yaito tahap identifikasi masalah mencari issue dan fenomena tentang 

keblltuban gedung serbaguna . 
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- Tahap kedua yaitu tabap menganalisa data faktual tentang kegiatan konvensi. kesenian 

pentas dan olahraga. serta Arsitektur Tradisional Jawa Barat terhadap penampilan 

baDg1m an 

Tahap selanjutnya merupakan sintesa atau kesimpuJan tentang pokok peImssalahan 

yang dapat digunakan sebagai pendekatan konsep untuk selanjutnya menuju konsep 

dasar perencanaan dan perancangan Gedung Serbaguna di Ciamis. 

Secarakeseluruhan merupakan cara memperoleh data untuk mempermudah dalam 

melakukan analisis - sintesis yang akan menjadi landasan pada pembahasan 

pennasalahan . 

Cara memperoleh data yaitu : 

1.	 Pengamatanlobservasi terhadap obyek yang terkait dengan gedung serbagtma, baik 

secara langstmg mauptm tidak langsung .Kegiatan yang secara. langstDlg yaitu 

peninjauan ke tempat gedung geJanggang galuh taruna serta melakukan pengambilan 

gambar bangtman luar mauptm dalam pada bangunan itu. 

2.	 Studi literatur yaitu mempel~ari hal- hal yang berhubungan dengan gedung 

serbaguna(konvensi, kesenian pentas dan olah raga). 

3.	 Wawancara yaitu mengadakan wawancara linterview dengan pihak-pihak 

terkait(Ketua GGf Ciamis) Bapa. Drs Daddy) baik langsung mauptm tidak 

Iangsung. 

Adap1Dl metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deduksi yaitu 

menguraikan suatu permasalahan kedal8lll pembahasan yang lebih mendalam. 

1.6. Sistematika Pemhahasan 

A.	 Membahas mengenai latar belakaog ,pennasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup 

pembahasan ) metode pembahasan dan sitematika pembahasan dan keranglca pola 

pikir. 

B.	 Membahas mengenai tinjauao. teoritis tentang pengertian gedung semaguna beserta 

aspek-aspek yang terkait didalanmya, batasan pengertian • tinjanan mnum kegiatan 

teIwadahi, dan klasifikasi kegiatan dari masing- masing fungsi. 
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c.	 Membahas mengenai Arsitektur Tradisional Ciamis daerah Jawa Barat beserta 

aspek-aspek yang terkait didalanmya . 

D.	 Membahas pemilihan lokasi dan site, program ruang dan kegiatan dari masing

masing fimgsi, anaJisa penampilan bangunan 

E.	 Konsep dasar perencanaan dan perancangan secara menyeluruh, yang terdiri dari 

konsep permasalahan khusus, konsep perancangan pada site, konsep sistim utilitas 

dan konsep sistem struktur 

,I 
'i 
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1.7. Pola pikir 

ISSU 

•	 Potensi kota Ciamis dalam kegiatan konvensi. kesenian pentas dan olahraga 
maka perlu diantisipasi dengan fasilitas yang memadai. 

•	 Multifungsi sebagai upaya pemecahan masalah perwadahan 

LATAR BELAKANG 
Non Arsitektur' 

I- Potensi kota Ciamis dalarn rutinitas kegiatan konvensi, kesenian pentas dan 

I 
I. olahraga 

Belum acianya fasiiitas yang representatif untuk menampung semua kegiatan 
dalam satu wadah, 
Arsitektw" 

•	 Arti penting keberadaan ban~ dalam lin~tmgankota 

•	 PemultifUlW'lian "eduruz varuz tidak terencana dari awal 

• I PERMA~ 

UMllM I 
Bagaimana me-.;rojudkan gedung I 
serbaguna yang dapat I 
menamptmg kegiatan konvensi , 
kesenian penlas dan olah raga di 
Ciamis yang mampu mewadahi I 
ftmgsi dan masing-masing I 
ke2iatan. 

r 

ALAHAN J 

KHUSUS •
Bagaiamana menciptakan 
penampilan bangunan yang 
kontekstual dengan 
aI"Sitektur tradisional Jawa 
Bl!l"at. 

.~4,nAli..sTmF.sA 

A. Non arsttektural 

•	 Kajian teoritis gedung serbaguna 

, 

•	 Kajian teoritis konvensi, kesenian pentas dan olah raga 

•	 Kajian teoritis arsitektur tradisional. 
B. Arsltektural 

•	 Pembahasan mengenai kebuwhan masyarakat pada gedung serbaguna 
yang mencakup kebub.man tJasar aktivitas ymtg diwadahi . 

•	 Pembahasan meru;.:enai arsitektui- tradisionaI Jawa Baret•KONSEP 
•	 Komep dasar perencanaan dan perancangan meliputi: 

tuntutan kebutuhan, jenis ruang, besaran ruang, sirkulasi, 
site dan lokasi. 

•	 Konsep penampilan bangtJ!lan bangunan meliputi : facade, 
,bOkaan omarnen. stnJIItdr'"dan material. 

L
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Tugas akhir ini penekanan masalalmya pada sitem akustik ruang sebagai upaya 
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Telmik, JlU1JSan Arsitektur un,1996, 

Tugas akhir ini meni,yBll penataan akustik mang konvensi dan penampilan bangunan 

bercitra arsitektur tradisional . 

Perbedaan 8Iltara tugas akhir ini dengan beberapa tugas akhir diatas adalah pada 

perwadahan, dimana tugas akbir ini menempatkan beberapa kegiatan daJam saLu 

wadah. Sedangkan pembahaan yang lebih spesifik lagi, bahwa thesis ini membahas 

arsitektur tradisional Jawa Barat sebagai paktor penentu penampilan. 
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